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ABSTRAK 

Tujuan dari proyek akhir ini adalah Metode Penyambungan dan Assambling Pada 

Mesin HydraulicCrane Portable Kapasitas 1,5 Ton Tahap ini dimulai dari proses pemiihan 

bahan dan proses pengerjaan. Pemilihan bahan yaitu bahan rangka menggunakan besi h 

beam 100, besi pipa dan plat ketebalan 2mm.  

proses pengerjaan dimuai dari pengukuran, pemotongan, penyambungan, proses 

perapian las, proses pendempulan, pengecatan, dan perakitan. Hydraulic crane portable 

kapasitas 1.5 ton memiliki prinsip kerja dengan menggunakan motor bakar berkapasitas 6.5 

hp sebagai sumber tenaga. 

Kata kunci: Metode Penyambungan dan Assambling Pada Mesin HydraulicCrane 

Portable Kapasitas 1,5 Ton 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Assembling adalah perakitan komponen atau item akhir pada satu titik 

yang terdiri dari sejumblah bagian yang kemudian disatukan untuk 

melakukan fungsi tertentu. Istilah assembling bukanlah istilah yang umum 

digunakan di masyarakat, istilah ini hanya kita temui pada beberapa bidang 

tertentu seperti bidang seni, kesehatan dan dalam proses produksi. Secara 

umum istilah assembling dapat diartikan sebagai penggabungan atau 

perakitan komponen komponen menjadi satu kesatuan. 

Pengertian assembling dalam bidang industri adalah menggabungkan 

beberapa komponen baik itu barang jadi maupun setengah jadi menjadi suatu 

produk baru tanpa mengubah bentuk fisik dan susunan kimiawi komponen-

komponen pendukungnya. Produk yang dihasilkan berkualitas baik, dalam 

melakukan assembling pada proses produksi perlu memperhatikan beberapa 

hal. Beberapa hal yang harus diperhatikan. Beberapa hal seperti jenis bahan 

dari komponen yang akan di rakit, tenaga yang dibutuhkan dalam proses 

perakitan, pemilihan metode penyambung antar komponen, pemilihan metode 

penguatan, toleransi, ergonomis atau kesesuaiaan bagi pengguna dan finising 

atau polesan akhir pada produk yang dihasilkan . proses assembling biasa 

dilakukan di workshop. 

Workshop (bengkel kerja) adalah kegiatan yang dimana dalam kegiatan 

tersebut terdapat orang-orang yang memiliki keahlian dalam bidang tertentu, 

berkumpul lalu memabahas permasalahan tertentu dan memberi 
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pengajaran/pelatihan kepada para peserta. Dapat dikatakan juga workshop 

yaitu memberikan pengajaran/pelatihan kepada para peserta, mengenai teori 

dan juga praktek pada suatu bidang. Workshop yaitu latihan untuk peserta 

yang bekerja secara perseorangan atau secara kelompok untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan `sebuah pengalaman. 

Fungsi dari workshop adalah untuk memperli`hatkan training kepada 

akseptor terkait dengan bidang profesinya. Misalnya untuk Mahasiswa, maka 

dijadikan sebagai bekal dalam menuntut ilmu  pengetahuan. Selain itu, fungsi 

lain dari workshop ialah untuk memperlihatkan pelengkap kualifikasi profesi. 

Pada jurusan Teknik Mesin Faklutas Teknik Universitas Negeri Padang ada 

dua jenis workshop yaitu, workshop fabrikasi dan workshop pemesinan. 

Workshop fabrikasi jurusan Teknik Mesin FT UNP merupakan fasilitas 

untuk melaksanakan proses fabrikasi. Proses fabrikasi Fabrikasi merupakan 

suatu proses kreatifitas pembentukan bahan material logam menjadi suatu 

bentuk yang diinginkan sesuai dengan standar desain dan shop drawing yang 

telah dibuat. Biasanya fabrikasi ini identik dengan konstruksi baja yang dalam 

proses kerjanya mengolah baja untuk dijadikan sebuah alat produksi dan 

struktur konstruksi baik itu rangka bangunan gedung maupun rangka 

bangunan lainnya. Dalam melaksanakan proses diatas tentu akan ada proses 

pemindahan material atau bahan bahkan alat-alat pemesinan. Alat atau bahan 

yang dipindahkan memiliki massa yang relatif besar, dapat menguras tenaga 

manusia dan memiliki resiko yang lebih tinggi jika dipindahkan secara 

manual atau konvensional dengan tenaga manusia. 
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Dari hal diatas penulis ingin menuangkan sebuah ide atau gagasan yang 

diperuntukan untuk mempermudah kegiatan di workshop Teknik Mesin FT 

UNP yaitu Hydraulic Crane Portable kapasitas 1.5 Ton. Hydraulic Crane 

Portable merupakan pesawat angkat yang digunakan untuk memindahkan dan 

megangkat muatan baik barang atau orang secara vertikal atau horizontal 

dalam yang ditentukan. Hal teknis penting yang dapat dijadikan acuan dalam 

menentukan pilihan jenis alat-alat angkat berat diantaranya sebagai berikut: 

1. Jenis dan sifat muatan yang akan diangkat. 

2. Kapasitas angkatan yang dibutuhkan. 

3. Arah dan jarak perpindahan. 

4. Dimensi lingkup kerja. 

5. Cara menyusun muatan pada tempat asal menuju akhir. 

6. Kondisi lokal yang spesifik. 

Dalam dunia industri ada beberapa jenis crane yang biasanya digunakan 

sebagai alat angkat berat diantaranya adalah tower crane, overhead crane dan 

gentry crane. Namun dari semua jenis crane tersebut hampir semuanya hanya 

bisa digunakan dalam satu area kerja saja dengan kapasitas yang sangat besar. 

Dalam kasus tertentu banyak di butuhkan alat bantu angkat berat yang tidak 

terlalu besar kapasitasnya atau di bawah 1.5 ton, dimana alat tersebut dapat 

dipindahkan dengan mudah ke berbagai area kerja sehingga akan lebih 

banyak berfungsi dengan tepat, misalnya untuk menurunkan dan mengangkat 

barang, memindahkan plat baja dan alat bantu kerja di workshop dan lain-

lain.  
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Dengan adanya akan suatu peralatan yang mudah digunakan (portable), 

yang dapat berguna untuk memindahkan muatan satuan unit dengan mobilitas 

tinggi, dapat dengan mudah digunakan pada tempat-tempat yang memiliki 

luas terbatas yang tidak memungkinkan untuk crane seperti mobile crane 

bekerja, serta memiliki desain sangat mudah digunakan dan ringkas sehingga 

mudah disimpan. Karena desain bentuknya tidak terlalu besar, maka kapasitas 

angkatnya pun hanya 1.5 ton. 

Dari permasalahan di atas penulis ingin merancang portable crane 

dengan kapasitas angkat maksimal 1.5 ton, dimana crane tersebut dapat 

dengan mudah dipindahkan sesuai kebutuhan dan keinginan pengguna, 

sehingga proses angkat barang di lingkungan workshop Teknik Mesin bisa 

lebih efisien dan praktis. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut dapat diidentifikasi 

beberapa masalah diantaranya : 

1. Proses perakitan atau pengelasan harus kuat dan kokoh supaya mesin 

dapat menahan beban yang diberikan 

2. Harus mengetahui polaritas sambungan pengelasan yang sesuai 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar permasalahan ini terfokus 

dan dikarenakan keterbatasan yang dimiliki oleh penulis, maka penulis  

memberikan batasan masalah yaitu pembuatan Hydraulic Crane Portable 

Kapasitas 1.5 Ton yang difokuskan pada “Metode Penyambungan dan 

Assambling  Hydraulic Crane Portable Kapasitas 1,5 Ton”. 



 5 

 

D. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada proyek akhir ini adalah : 

Bagaimana proses penyambungan dan assambling yang kokoh dalam 

perakitan mesin Hydraulic Crane Portable Kapasitas 1.5 Ton ? 

E. Tujuan  

Proses perakitan dan assambling Hydraulic Crane Portable Kapasitas 

1.5 Ton ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan proses 

penyambungan yang kokoh dalam perakitan mesin Hydraulic Crane Portable 

Kapasitas 1.5 Ton ini 

F. Manfaat  

Manfaat dari Proses pembuatan Poros dan Roda Gigi Pada Gearbox 

Hydraulic Crane Portable Kapasitas 1,5 Ton adalah sebagai berikut :  

1. Bagi mahasiswa  

a. Sebagai suatu penerapan teori dan kerja praktek yang di peroleh 

saat bangku perkuliahan. 

b. Menambah pengetahuan tentang cara merancang dan menciptaka 

karya teknologi yang bermanfaat. 

c. Meningkatkan daya kreatifitas dan inovasi serta skill mahasiswa 

sehingga nantinya siap dalam menghadapi persaingan dunia kerja. 

d. Menyelesaika proyek akhir guna menunjang keberhasilan studi 

untuk memperoleh gelar ahli madya. 

2. Bagi dunia pendidikan  
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a. Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat sesuai tridarma 

perguruan tinggi, sehingga mampu memberikan kontribusi yang 

baik. 

b. Sebagai bentuk pengabdian masyarakat sesuai dengan tri darma 

perguruan tinggi, sehingga perguruan tinggi mampu memberikan 

kontribusi bagi masayarakat dan biasanya dijadikan sebagai sarana 

untuk mamajukan dunia industri dan pendidikan. 

 


